HUBUNGAN TINGKAT KESEGARAN JASMANI DAN STATUS GIZI
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA SD NEGERI 12 SUMPUR KUDUS
KECAMATAN SUMPUR KUDUS KABUPATEN SIJUNJUNG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Tim Penguji Skripsi Jurusan Pendidikan Olahraga
sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh

RONI SAPUTRA
NIM. 94776

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2012



PERSETUJUAN SKRIPSI

HUBUNGAN TINGKAT KESEGARAN JASMANI DAN STATUS GIZ1
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA SD NEGERI! 12 SUMPUR KUDUS
KECAMATAN SUMPUR KUDUS KABUPATEN SIJUNJUNG.

Nama . Roni Saputra
NIM . 94776
Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
Jurusan : Pendidikan Olahraga
Fakultas : limu Keolahragaan
Padang, 29 Mei 2012
Disetujui oleh :
Pembimbing

Drs. , M.Pd.
NIP. 19560705 198503 1 002 - NIP. 19611119 198602 1 001




HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan Lulus setelah dipertahankan didepan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas limu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang

Judul : Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dan Status
Gizi dengan Hasil Belajar Siswa SD Negeri 12
Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus

Kabupaten Sijunjung.
Nama . Roni Saputra
NIM : 84776
Program Studi : Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi
Jurusan : Pendidikan Olahraga ;
Fakultas : llimu Keolahragaan
Padang, 11 Juli 2012
Tim Penguiji :
Nama T, Tangan
1. Ketua :  Drs. Yulifri, M.Pd. 1.
2. Sekretaris : Drs. Suwirman, M.Pd. 2.
3. Anggota : Drs. Zuiman, M.Pd. 3.

4. Anggota Dr. Kamal Firdaus, M.Kes. AIFC

5. Anggota Dra. Rosmawati, M.Pd. 5.







ABSTRAK

RONI SAPUTRA, (94776): Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dan
Status Gizi dengan Hasil Belajar Siswa SD
Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung

Penelitian ini berawal dari kenyataan masih rendahnya hasil
belajar siswa SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung. Hal ini diduga disebabkan oleh kesegaran jasmani
dan status gizi. Penelitian ini bertujuan melihat hubungan kesegaran
jasmani dan status gizi terhadap hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung yang terdaftar pada tahun ajaran
2011/2012 yang berjumlah 200 orang siswa yang terdiri dari 91 orang laki-
laki dan 109 orang perempuan. Sampel diambil dengan menggunakan
teknik purposif sampling yaitu kelas IV dan V saja yang berjumlah 70
orang terdiri dari 34 laki-laki dan 36 perempuan. Data penelitian ini
diperoleh dengan tes dan pengukuran serta dokumentasi. Untuk
mengukur kesegaran jasmani dipergunakan Tes Kesegaran Jasmani
Indonesia (TKJI) tahun 2010 dan untuk mengukur status gizi
dipergunakan tes Antropometri. Data hasil belajar diperoleh dari nilai rata-
rata rapor siswa pada semester | tahun ajaran 2011/2012. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi sederhana dan
korelasi ganda dengan taraf siginifikan a = 0.05.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa: 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara kesegaran jasmani (X;) dengan hasil belajar (Y) siswa
Sekolah Dasar Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung dengan rhiwung = 0,679 > rwanel = 0,235, 2) Terdapat
hubungan yang signifikan antara status gizi (Xz) dengan hasil belajar (Y)
siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung yang diperoleh rpiwng = 0,339 > rwape = 0,235, 3)
Terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara
kesegaran jasmani (X;) dan status gizi (X;) terhadap hasil belajar (Y)
siswa Sekolah Dasar Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung dengan rhiung = 0,700 > riapel = 0,235.

Kata kunci: Kesegaran Jasmani, Status Gizi dan Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan,
maka Pemerintah berusaha melakukan pembangunan diberbagai
bidang, salah satunya pembangunan dibidang pendidikan.
Pembangunan dibidang pendidikan perlu mendapatkan perhatian
khusus dari pemerintah karena pendidikan bukan saja merupakan
kebutuhan pribadi tetapi menjadi sarana yang menunjang
pembangunan nasional.

Pendidikan adalah salah satu bidang yang memegang peranan
untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan nasional
berdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia
Indonesia sehat jasmani dan rohani. Dalam usaha pengembangan
mata pelajaran yang dimuat dalam kurikulum nasional yang bertujuan
untuk membantu pembinaan dan perkembangan jasmani, mental serta
emosional yang serasi, selaras dan seimbang. Sementara itu dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab Il pasal 3
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi:

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."



Berdasarkan uraian di atas, mengandung harapan bahwa
pendidikan di Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kepribadian
peserta didik agar mampu menyerap pelajaran khususnya mata
pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan yang mereka dapat di
sekolah baik dalam jam pelajaran biasa maupun dalam aktivitas
pengembangan diri (ekstrakurikuler) di luar jam pelajaran. Melalui
proses pendidikan anak didik diharapkan mampu mengembangkan
potensi yang ada di dalam dirinya demi memenuhi kebutuhan
hidupnya, masyarakat dan negara, sekarang dan dimasa yang akan
datang.

Untuk menjawab tuntutan dan tantangan dimasa datang, maka
peningkatan sumber daya manusia dengan melalui proses pendidikan
yang berkualitas menjadi kebutuhan yang sangat diperlukan. Kebijakan
meningkatkan mutu pendidikan diupayakan terbentuknya profil
manusia Indonesia yang siap secara intelektual, mental, fisik dan
rohani demi menghadapi tantangan di masa depan. Kualitas sumber
daya manusia (SDM) Indonesia masih relatif rendah ini dibuktikan oleh
data yang diperoleh UNDP tahun 2011, melalui alat ukur Human
Development Index (HDI), dinyatakan bahwa mutu sumber daya
manusia Indonesia berada pada peringkat 124 dari 174 negara-negara
(http://mwww.hdr.undp.org/en/statistics).

Rendahnya kualitas SDM Indonesia dipengaruhi oleh masih

rendahnya mutu pendidikan mulai jenjang pendidikan dasar sampai



perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut
Sekolah Dasar sebagai bagian dari sistem pendidikan formal,
melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam seperangkat mata
pelajaran. Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar adalah
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes).

Depdikbud, (1997:4). Sasaran dan tujuan kesegaran jasmani
bagi pelajar adalah untuk mempertinggi kemampuan dan kemauan
belajar yang berorientasi pada prestasi keberhasilan studi serta
berfungsinya kapasitas vital paru yang baik dalam melakukan
pernafasannya. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang
diajarkan di sekolah memiliki peran penting, yaitu memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas jasmani yang
dilakukan secara sistematis dapat mempengaruhi perubahan fisik dan
kesehatan jasmani dan rohani.

Tujuan mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan menurut Depdiknas (2003:155), agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

“1) Mengembangkan keterampilan pengolahan diri dalam upaya

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola

hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga
yang terpilih. 2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan
pengembangan psikis yang lebih baik. 3) Meningkatkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 4) Meletakkan
landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai

yang terkandung dalam pendidikan jasmani dan olahraga. 5)

Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung

jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis. 6)

Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri, orang lain dan lingkungan. 7) Memahami konsep



aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai

informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna,

pola hidup sehat dan kebugaran, terampil serta memiliki sikap
yang sportif”.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian
integral dari sistim pendidikan, dengan aktifitas jasmani sebagai media
pendidikan. Namun demikian, bukan berarti bahwa penjasorkes
merupakan pendidikan yang hanya bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan jasmani anak, melainkan melalui aktifitas jasmani secara
multilateral dikembangkan pula potensi kognitif dan afektif siswa.

Salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
adalah dengan peningkatan status gizi masyarakat, status gizi yang
merupakan faktor peningkatan kualitas hidup dan produktifitas. Proses
metabolisme seseorang diperlukan zat-zat gizi yang seimbang yang
dikonsumsi setiap hari. Kekurangan zat-zat gizi dalam proses
metabolisme dapat berakibat buruk terhadap kesehatan dan kesegaran
jasmani seseorang. Di sisi lain kekurangan gizi akan menurunkan
kecerdasan seseorang dan daya pikirnya. Jelas bahwa gizi sangat
bepengaruh terhadap mutu kualitas hidup seseorang.

Dalam hal pengembangan kebugaran jasmani siswa, erat
kaitannya dengan status gizi siswa itu sendiri. Gizi merupakan salah
satu faktor yang penting yang menentukan tingkat kesehatan dan
kesejahteraan manusia. Kadang gizi dikatakan baik bila terdapat

keseimbangan dan keserasian antara perkembangan fisik dan

perkembangan mental. Namun demikian, perlu diketahui bahwa



keadaan gizi seseorang dalam suatu masa bukan saja ditentukan
konsumsi zat gizi pada masa lampau, bahkan jauh sebelum masa itu.
Ini berarti konsumsi gizi masa kanak-kanak memberi andil terhadap
status gizi masa dewasa (Agus Krisno, 2002:175).

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang sangat perlu
diperhatikan akan kebutuhan gizinya, karena mereka dalam masa
pertumbuhan. Kekurangan akan kebutuhan gizi pada masa anak-anak
selain akan mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan jasmaninya
juga akan menyebabkan gangguan perkembangan mental anak. Anak-
anak yang menderita kurang gizi setelah mencapai usia dewasa
tubuhnya tidak akan tinggi yang seharusnya dapat dicapai, serta
jaringan-jaringan otot yang kurang berkembang. Asmira Sutarta dalam
Haryanto. (2004).

Gizi yang cukup dan memenuhi kebutuhan merupakan
determinan utama dalam pertumbuhan dan perkembangan otak dari
sejak dalam kandungan sampai fase tersebut selesai. Kekurangan gizi
akan menyebabkan beberapa efek serius seperti kegagalan
pertumbuhan  fisik, menurunkan perkembangan kecerdasan,
kekurangan gairah belajar, menurunnya produktivitas dan menurunkan
daya tahan tubuh terhadap penyakit yang mengakibatkan kematian
(www.ikmi.or.id/berita.htm,2012).

Jadi berdasarkan uraian sebelumnya, semakin bagus tingkat

kesegaran jasmani siswa semakin tinggi kemampuan dan kemauan



belajar, dan semakin baik status gizi siswa akan semakin menentukan
tingkat kesehatan dan kesejahteraan manusia. Kekurangan gizi akan
menyebabkan beberapa efek seperti kegagalan pertumbuhan fisik,
menurunkan perkembangan kecerdasan, kekurangan gairah belajar
yang akan berorientasi pada prestasi dan hasil belajar siswa.
Berdasarkan pengamatan penulis bahwa hasil belajar siswa SD
Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten
Sijunjung masih tergolong kategori rendah. Dari informasi yang penulis
dapatkan dari kantor tata usaha dan majelis guru SD Negeri 12 Sumpur
Kudus Kecamatan Sumpur bahwa pada ujian semester | tahun ajaran
2011/2012 masih banyak siswa yang mendapat nilai kurang atau
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga guru harus
melakukan remedial untuk memperbaiki nilai siswa tersebut. Hal ini
terbukti pada saat penulis melakukan observasi pada hasil nilai rata-
rata rapor semester | tahun ajaran 2011/2012 dimana 18 orang putra
dan 19 orang putri berasal dari kelas IV dan 16 orang putra dan putri 17
orang berasal dari kelas V, nilai hasil belajarnya masih tergolong
rendah. Ini terlihat dari nilai rata-rata kelas IV 68,32 dan nilai rata-rata
kelas V 69,45. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD Negeri 12
Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur adalah 70,00 hal ini ditetapkan oleh
kepala sekolah beserta majelis guru dalam rapat penetapan KKM dan
dituangkan melalui Surat Keputusan Kepala Sekolah SD Negeri 12
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2011 tentang Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal Sekolah tahun
ajaran 2011/2012.

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa hal yang sangat
berpotensi dalam kegiatan belajar mengajar disuatu sekolah, dalam hal
ini dapat kita lihat tingkat kemampuan intelegensi, metode
pembelajaran, media pembelajaran, status gizi, lingkungan belajar,
kualitas pendidik, cara belajar, motivasi belajar, sarana prasarana
kegiatan belajar dan tingkat kesegaran jasmani.

Kondisi rendahnya tingkat kesegaran jasmani dan status gizi
siswa akan berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar yang
dilakukannya, dan dalam jangka waktu yang lama akan berpengaruh
terhadap tingkat kualitas hidup, etos kerja serta daya kreasi dalam
kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis

tertarik untuk melakukan penelitian ini.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang
masalah, banyak faktor yang diduga dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa pada SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung, antara lain :
1. Intelegensi
2. Metode Pembelajaran
3. Media Pembelajaran

4. Status Gizi



5. Lingkungan Belajar
6. Kualitas Pendidik
7. Motivasi

8. Kesegaran Jasmani

9. Sarana dan Prasarana

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dikemukakan di atas maka
cukup banyak foktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada SD
Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten
Sijunjung.

Mengingat terbatasnya dana, tenaga dan waktu maka peneliti
membuat suatu batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan
sesuai dengan sasaran yang diinginkan maka batasan masalah pada
penelitian ini adalah:

1. Kesegaran Jasmani

2. Status Gizi

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan masalah yang ada, maka masalah yang dapat
dirumuskan:
1. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani terhadap hasil
belajar siswa SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur

Kudus Kabupaten Sijunjung?



2. Apakah terdapat hubungan status gizi terhadap hasil belajar siswa
SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus
Kabupaten Sijunjung?

3. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani dan status gizi
secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa SD Negeri 12

Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani
dengan hasil belajar siswa SD Negeri 12 Sumpur Kudus
Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.

2. Mengetahui hubungan yang signifikan antara status gizi dengan
hasil belajar siswa SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.

3. Mengetahui hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani
dan status gizi secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa
SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus

Kabupaten Sijunjung.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat berguna untuk:
1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata |
(Sarjana Pendidikan) pada Fakultas IImu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang.
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. Siswa dalam upaya meningkatkan kesegaran jasmani, status gizi
dan hasil belajar pada SD Negeri 12 Sumpur Kudus Kecamatan
Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung

. Guru sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan mata pelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada SD Negeri 12
Sumpur Kudus Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung.

. Mahasiswa sebagai bahan referensi pada perpustakaan FIK dan
Perpustakaan UNP.

. Peneliti selanjutnya sebagai pedoman dan acuan untuk penelitian

olahraga dan kesegaran jasmani pada masa yang akan datang.



